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ABSTRAK

 

Kutukebul Bemisia tabaci (Gennadius) dan kutudaun Myzus persicae (Sulzer) merupakan hama 

penting pada tanaman tomat dan cabai. Serangan hama ini secara langsung dan sebagai vektor 

virus dapat menurunkan produksi tanaman. Kumbang Menochilus sexmaculatus (Fabricius) dan 

Micraspis lineata (Thunberg) merupakan predator kutukebul B. tabaci dan kutudaun M. persicae. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi kumbang predator M. sexmaculatus dan M. lineata 

terhadap kutukebul B. tabaci dan kutudaun M. persicae. Rancangan penelitian berupa acak lengkap 

faktorial menggunakan 2 faktor, yaitu jenis mangsa dan kerapatan mangsa dengan 3 ulangan. Pada 

penelitian ini, potensi pemangsaan kumbang predator dilakukan dengan mengamati uji pemangsaan 

dan tanggap fungsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa predator M. sexmaculatus dan M. 

lineata memiliki tanggap fungsional tipe I pada semua jenis mangsa, artinya laju dan kemampuan 

pemangsaan predator M. sexmaculatus dan M. lineata meningkat seiring dengan meningkatnya 

kerapatan mangsa. Predator M. sexmaculatus dan M. lineata memiliki kemampuan pemangsaan 

yang lebih baik dalam memangsa M. persicae dibandingkan dengan B. tabaci. M. sexmaculatus 

merupakan predator yang paling berpotensi dalam memangsa imago M. persicae.

Kata kunci: pemangsaan, pengendalian biologi, pengendalian hama, serangga hama, serangga 

                     predator

ABSTRACT

 The whitefly, Bemisia tabaci (Gennadius) and the aphid, Myzus persicae (Sulzer) are important 

pests in tomato and chilli pepper. These pests directly attack and as a viral vector can decrease 

the production of tomato and chili pepper. Menochilus sexmaculatus (Fabricius) and Micraspis 

lineata (Thunberg) are predator beetles of B. tabaci and M. persicae. This study aimed to know the 

potential predation of M. sexmaculatus and M. lineata as a predator of B. tabaci and M. persicae. 

Completely randomized factorial design using 2 factors consist of type and density of prey with 3 

replicates used in this study. The potency of predatory coccinellidae as predator of B. tabaci and 

M. persicae was evaluated in 2 observations, i.e. predation and functional response assay. Based 
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PENDAHULUAN

Kutukebul Bemisia tabaci (Gennadius) dan 

kutudaun Myzus persicae (Sulzer) merupakan 

hama penting pada tanaman sayuran, seperti 

tomat dan cabai (Wisler et al. 1998; Sudiono & 

Purnomo 2009; Ariyanti 2012; Singarimbun 2016; 

Narendra et al. 2017). B. tabaci dan M. persicae 

dapat menyebabkan kerusakan langsung dan 

kerusakan tidak langsung pada tanaman (Hidayat 

& Sartiami 2006; Subagyo & Hidayat 2015). 

Kerusakan langsung ditimbulkan akibat adanya 

tusukan stilet saat mengisap cairan tanaman 

sehingga menyebabkan tanaman menjadi keriput, 

tumbuh kerdil, warna daun kekuningan, layu, dan 

mati (Kalshoven 1981). Kerusakan tidak langsung 

hama-hama ini terkait dengan kemampuannya 

menularkan patogen penyakit tanaman. Penyakit 

tanaman yang potensial untuk ditularkan oleh B.

tabaci adalah patogen penyakit yang disebabkan 

oleh kelompok virus Gemini, virus ini menye-

babkan kerugian ekonomi (Agrios 1997).

Predator Menochilus sexmaculatus (Fabricius) 

dan Micaspis lineata (Thunberg) (Coleoptera: 

Coccinellidae) merupakan predator yang ber-

potensi untuk mengendalikan kutukebul B. tabaci  

(Hemiptera: Aleyrodidae) (Hidayat et al. 2009; 

Udiarto 2012). Hal yang sama disampaikan oleh 

Syahrawati & Hamid (2010) bahwa berdasarkan 

hasil survei lapang yang dilakukan, predator M. 

sexmaculatus dan M. lineata merupakan spesies 

predator yang paling sering ditemukan pada 

pertanaman yang terserang kutukebul B. tabaci 

dan kutudaun M. persicae.

Kesuksesan pengendalian hayati dengan 

menggunakan predator sebagai musuh alami 

berkaitan dengan keefektifan serangga predator 

tersebut. Ciri-ciri dari predator yang efektif adalah 

(1) memiliki kemampuan tinggi dalam mencari 

dan menemukan mangsa, terutama saat populasi 

mangsa rendah, (2) mempunyai kekhususan 

mangsa, (3) masa perkembangan pendek dengan 

keperidian yang tinggi, terutama dalam kondisi 

lingkungan yang berbeda, dan (4) memiliki 

kemampuan untuk menempati seluruh relung 

mangsa (Sumiati 2002). Salah satu ukuran yang 

dapat digunakan untuk menentukan keefektifan 

predator/parasitoid sebagai agens pengendalian 

hayati adalah penelitian tanggap fungsional 

(Doutt 1973). Penelitian tanggap fungsional ini 

menyajikan model pemangsaan predator yang 

memberikan gambaran mengenai keefektifan 

predator dalam mengendalikan populasi mang-

sanya (Rogers 1972; Nelly et al. 2005; Efendi et 

al. 2016; Dirgayana et al. 2021). 

Penelitian mengenai tanggap fungsional 

predator M. sexmaculatus dan M. lineata ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

potensi dari masing-masing predator yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam pengendalian B. 

tabaci dan M. persicae di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bio-

sistematika Serangga, Departemen Proteksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB University. 

Penelitian ini berlangsung dari bulan November 

2010 sampai Agustus 2011.

Perbanyakan B. tabaci dan M. persicae

B. tabaci dan M. persicae berasal dari lahan 

di Desa Situ Gede, Darmaga, Bogor diperbanyak 

pada tanaman terung ungu (Solanum melongena) 

dan tanaman cabai (Capsicum annuum). Benih 

tanaman terung ungu hibrida varietas Mustang 

ditanam dalam tray semai berdiameter 3 cm untuk 

perbanyakan kutukebul B. tabaci, sedangkan 

untuk perbanyakan kutudaun M. persicae 

digunakan benih tanaman cabai keriting ditanam 

pada tray semai dengan ukuran yang sama. 

Tanaman terung ungu dan cabai keriting dirawat 

on logistic regression analysis, both of M. sexmaculatus and M. lineata showed characteristic of 

type I functional, this means that the higher density of prey, the ability and predation rate of M. 

sexmaculatus and M. lineata were also increased. The predator M. sexmaculatus and M. lineata were 

more effective to control M. persicae than B. tabaci.  M. sexmaculatus was the effective predator to 
control adult of M. persicae.

Key words: biological control, insect pest, insect predator, pest control, predation
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dan dipelihara hingga berumur 3 minggu. Setelah 

tanaman berumur 3 minggu, sebanyak 90–100 

tanaman terung ungu dipindahkan ke dalam 4 

rumah kasa berukuran 1 m x 1 m x 1 m sebagai 

tempat pemeliharaan dan perbanyakan B. tabaci, 

sedangkan tanaman cabai keriting dimasukkan 

ke dalam 4 kurungan yang berukuran 100 cm x 

50 cm x 50 cm sebagai tempat pemeliharaan dan 

perbanyakan M. persicae. Perbanyakan B. tabaci 

dilakukan dengan cara memasukkan B. tabaci 

ke dalam rumah kasa. Perbanyakan M. persicae 

dilakukan dengan cara memasukkan 2–4 tanaman 

cabai terinfestasi M. persicae yang berasal dari 

Desa Tenjolaya, Bogor ke dalam kurungan 

tanaman cabai keriting yang berumur 3 minggu. 

Selama perbanyakan B. tabaci dan M. persicae 

dilakukan perawatan tanaman inang dengan cara 

menyiram tanaman satu kali sehari dan menyiangi 

tanaman inang dari gulma.  

Perbanyakan M. sexmaculatus dan M. lineata

Predator yang digunakan dalam pengujian 

diambil dari lahan tanaman jagung di Desa Situ 

Gede, Kecamatan Dramaga, Bogor. Predator yang 

diambil merupakan stadia larva instar empat. 

Larva semua predator dari lapangan dipelihara 

dalam wadah plastik dan diberi pakan nimfa B. 

tabaci maupun nimfa M. persicae. Setelah menjadi 

imago, M. sexmaculatus dimasukkan ke dalam 

kurungan tanaman terung ungu, sedangkan M. 

lineata dimasukkan ke dalam kurungan tanaman 

cabai keriting yang telah diinfestasikan nimfa B. 

tabaci dan M. persicae dan disungkupkan dengan 

plastik dan kain kasa.

Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap faktorial dengan 3 ulangan. Rancangan 

perlakuan faktorial terdiri atas 2 faktor, yaitu jenis 

mangsa dan kerapatan mangsa. Terdapat 4 jenis 

mangsa yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

nimfa B. tabaci, pupa B. tabaci, nimfa M. persicae, 

dan imago M. persicae serta 4 macam kerapatan 

mangsa, yakni 10, 25, 50, dan 100 individu.

Uji pemangsaan predator M. sexmaculatus dan 

M. lineata

Daun terung ungu yang terinfestasi B. tabaci 

dan daun cabai keriting dengan M. persicae 

hasil perbanyakan diamati dibawah mikroskop. 

Tujuannya adalah untuk membedakan dan 

memisahkan antar stadia mangsa yang akan 

digunakan sebagai perlakuan. Percobaan dilakukan 

dengan 4 jenis mangsa (perlakuan), yaitu nimfa 

B. tabaci, pupa B. tabaci, nimfa M. persicae, 

dan imago M. persicae. Persiapan mangsa 

dilakukan dengan cara memasukkan potongan 

daun tanaman terung ungu dan tanaman cabai 

yang belum terinfestasi hama ke dalam cawan 

petri yang telah dialasi dengan kertas lembab. 

Masing-masing stadia B. tabaci dan M. persicae 

yang digunakan dalam pengujian ini dimasukkan 

ke dalam cawan petri yang telah berisi potongan 

daun dengan jumlah yang telah ditentukan. Stadia 

M. sexmaculatus dan M. lineata yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah imago.

Pengujian pemangsaan dilakukan dengan cara 

memasukkan 1 individu serangga predator yang 

telah dipuasakan selama 24 jam ke dalam cawan 

petri yang telah berisi mangsa dengan jumlah yang 

berbeda-beda, yaitu sebanyak 10, 25, 50, dan 100 

individu sebanyak 3 ulangan. Uji pemangsaan 

predator dilakukan selama 24 jam. Kemampuan 

memangsa predator diamati di bawah kondisi 

laboratorium secara langsung. Pemangsaan 

diamati dengan menghitung jumlah mangsa yang 

dimangsa selama 24 jam.

Analisis data

Data kemampuan pemangsaan predator 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA). 

Jika terdapat perbedaan antar perlakuan dilanjutkan 

dengan uji Tukey dengan tingkat kesalahan 5%. 

Uji T juga dilakukan untuk membandingkan 

kemampuan pemangsaan antara kedua jenis 

predator pada jenis dan kerapatan mangsa yang 

sama. Data diolah dengan menggunakan Statistical 

Analysis Software (SAS) Portable 9.1.3.

Data laju pemangsaan dihitung dengan rumus 

Holling (Holling 1966) sebagai berikut: 

Na = aTN/ (1+aThN), dengan 

Na: banyaknya mangsa yang dipredasi; a: laju 

pemangsaan; T: total waktu yang disediakan; N: 

banyaknya mangsa; dan Th: waktu penanganan 

mangsa. 

Tipe tanggap fungsional predator ditentukan 

berdasarkan nilai R2 dari analisis regresi antara 

jumlah mangsa yang dikonsumsi (Ne) terhadap 
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jumlah mangsa yang dipaparkan (No). Nilai R2 

tertinggi yang mendekati 1 ditetapkan sebagai 

tipe tanggap fungsional yang dimaksud, hal ini 

mengacu pada Jones (2003).  

HASIL 

Kemampuan memangsa M. sexmaculatus dan 

M. lineata terhadap B. tabaci dan M. persicae

Kerapatan dan jenis mangsa mempengaruhi 

kemampuan pemangsaan predator. Peningkatan 

jumlah mangsa yang dimakan oleh predator 

terjadi seiring dengan bertambahnya kerapatan 

mangsa yang diberikan. Kedua predator memakan 

mangsa paling banyak pada kerapatan mangsa 100 

individu dan secara statistik berbeda nyata jika 

dibandingkan dengan kerapatan mangsa 10 dan 25 

individu pada jenis mangsa yang sama (Tabel 1). 

Pemangsaan tertinggi ditunjukkan oleh predator 

M. sexmaculatus saat memangsa imago M. 

persicae pada kerapatan 100 individu, begitu juga 

predator M. lineata memangsa nimfa M. persicae 

tertinggi pada kerapatan 100 individu.

Predator M. sexmaculatus dan M. lineata 

selalu memangsa nimfa M. persicae lebih 

banyak dibandingkan dengan nimfa dan pupa B. 

tabaci disemua jenis kerapatan, namun secara 

statistik tidak berbeda nyata (Tabel 1). Predator 

M. sexmaculatus dan M. lineata memiliki 

kemampuan pemangsaan yang hampir sama 

dalam memangsa B. tabaci dan M. persicae pada 

semua jenis kerapatan mangsa (P > 0,05). Namun, 

dalam hal memangsa imago M. persicae, predator 

M. sexmaculatus mampu memangsa lebih banyak 

dibandingkan dengan predator M. lineata terutama 

pada kerapatan mangsa 25 dan 100 individu 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05).    

Laju pemangsaan M. sexmaculatus dan M. 

lineata terhadap B. tabaci dan M. persicae

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

predator M. sexmaculatus dan M. lineata memiliki 

laju pemangsaan yang lebih tinggi terhadap 

M. persicae dibandingkan dengan B. tabaci, 

namun tidak berbeda nyata. Seperti halnya 

dengan kemampuan pemangsaan, predator M. 

sexmaculatus juga memiliki laju pemangsaan 

Tabel 1. Kemampuan pemangsaan Menochilus sexmaculatus dan Micraspis lineata pada jenis dan kerapatan 

mangsa yang berbeda 

Kerapatan Mangsa

Jumlah mangsa yang dimakan oleh predator 

(Rataan ± SB)
Nilai P

(Uji-t antar 

predator)Menochilus sexmaculatus Micraspis lineata

10

Nimfa Bemisia tabaci 4,33 ± 0,33 a    6,00 ± 0,58 ab 0,067

Pupa B. tabaci 2,67 ± 1,20 a           3,33 ± 0,33 a 0,621

Nimfa Myzus persicae 8,67 ± 1,33 a          10,00 ± 0,00 ab 0,374

Imago M. persicae          10,00 ± 0,00 a     8,67 ± 1,33 ab 0,374

25

Nimfa B. tabaci            9,33 ± 4,37 a   18,67 ± 0,88 ab 0,104

Pupa B. tabaci          10,33 ± 2,33 a  10,67 ± 1,67 ab 0,913

Nimfa M. persicae 25,00 ± 0,00 ab    22,33 ± 2,19 abc 0,289

Imago M. persicae 23,00 ± 1,15 ab  11,00 ± 1,53 ab   0,003*

50

Nimfa B. tabaci  34,67 ± 8,87 abc    31,33 ± 4,67 bcd 0,756

Pupa B. tabaci 22,00 ± 9,85 ab    23,33 ± 5,24 abc 0,911

Nimfa M. persicae 49,67 ± 0,33 bc    46,33 ± 1,20 cde 0,056

Imago M. persicae 49,00 ± 0,58 bc    31,33 ± 4,91 bcd 0,047

100

Nimfa B. tabaci   48,33 ± 12,84 bc  69,33 ± 14,84 e 0,345

Pupa B. tabaci   32,33 ± 4,37 abc  50,33 ± 9,59 de 0,163

Nimfa M. persicae   64,33 ± 12,86 cd 71,33 ± 4,17 e 0,632

Imago M. persicae          88,33 ± 8,74 d 62,33 ± 2,33 e   0,045*

Huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Tukey pada taraf 
nyata 5%. Tanda (*) dalam satu baris menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar predator berdasarkan uji-t pada taraf 5%.
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yang lebih tinggi dan berbeda nyata (P < 0,05) 

dibandingkan dengan M. lineata pada saat me-

mangsa imago M. persicae pada kerapatan mangsa 

25 dan 100 individu, sedangkan pada jenis dan 

kerapatan mangsa lainnya tidak berbeda (Tabel 2).

Tanggap fungsional M. sexmaculatus dan M. 

lineata terhadap B. tabaci dan M. persicae

Tipe tanggap fungsional ditentukan ber-

dasarkan nilai R2 tertinggi yang mendekati 1 

dari analisis regresi yang diuji. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tanggap fungsional M. 

sexmaculatus maupun M. lineata tergolong tipe 

I (R2 = mendekati 1) pada semua jenis mangsa, 

dengan laju pemangsaan meningkat atau menurun 

berkaitan dengan peningkatan dan penurunan 

kerapatan mangsa (Gambar 1). Namun demikian, 

predator M. sexmaculatus memiliki kemampuan 

pemangsaan yang lebih baik terhadap nimfa 

B. tabaci dan imago M. persicae (R2 = 0,9978), 

sementara M. lineata memiliki kemampuan 

pemangsaan yang lebih baik terhadap nimfa M. 

persicae (R2 = 0,9986) (Tabel 3–4).  

PEMBAHASAN

Kemampuan memangsa predator M. sexma-

culatus dan M. lineata terhadap B. tabaci dan M. 

persicae menunjukkan adanya peningkatan seiring 

dengan bertambahnya kerapatan mangsa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan 

mangsa sangat mempengaruhi kemampuan predasi 

predator, semakin banyak mangsa maka semakin 

tinggi kemampuan pemangsaan predator. Hasil 

yang sama juga dikemukakan oleh Rachmalia 

(2013) dan Wagiman (1997) dalam penelitiannya 

mengenai kemampuan predasi predator M. 

sexmaculatus terhadap Aphis craccivora Koch 

menunjukkan bahwa predator akan lebih banyak 

memangsa pada kerapatan mangsa yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kerapatan yang 

rendah. 

Hubungan kemampuan pemangsaan predator 

terhadap kerapatan mangsa ini juga dijelaskan 

dalam tanggap fungsional. Sebagai komponen 

yang esensial dalam dinamika interaksi antara 

predator dan mangsanya, tanggap fungsional dinilai 

Tabel 2. Laju pemangsaan Menochilus sexmaculatus dan Micraspis lineata pada jenis dan kerapatan mangsa 

yang berbeda 

Kerapatan Mangsa
Laju pemangsaan predator (Rataan ± SB) Nilai P

(Uji-t antar 

predator)Menochilus sexmaculatus Micraspis lineata

10

Nimfa Bemisia tabaci   0,035 ± 0,003 ab   0,025 ± 0,002 abcd 0,057

Pupa B. tabaci 0,021 ± 0,004 a       0,014 ± 0,001a 0,189

Nimfa Myzus persicae   0,036 ± 0,006 ab       0,042 ± 0,000 d 0,374

Imago M. persicae 0,042 ± 0,000 b       0,036 ± 0,006 bcd 0,374

25

Nimfa B. tabaci   0,030 ± 0,001 ab    0,031 ± 0,001 abcd 0,033

Pupa B. tabaci   0,033 ± 0,005 ab       0,018 ± 0,003a 0,053

Nimfa M. persicae 0,042 ± 0,000 b       0,037 ± 0,004 cd 0,289

Imago M. persicae 0,038 ± 0,002 b       0,018 ± 0,002 a   0,003*

50

Nimfa B. tabaci 0,038 ± 0,004 b    0,026 ± 0,004 abcd 0,103

Pupa B. tabaci   0,034 ± 0,003 ab       0,019 ± 0,004 ab 0,051

Nimfa M. persicae 0,041 ± 0,000 b       0,039 ± 0,001 d 0,056

Imago M. persicae 0,041 ± 0,000 b    0,026 ± 0,004 abcd 0,067

100

Nimfa B. tabaci   0,030 ± 0,002 ab    0,029 ± 0,006 abcd 0,255

Pupa B. tabaci   0,027 ± 0,002 ab       0,021 ± 0,004 abc 0,120

Nimfa M. persicae 0,037 ± 0,005 b    0,030 ± 0,002 abcd 0,632

Imago M. persicae 0,038 ± 0,004 b    0,026 ± 0,001 abcd   0,045*

Huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Tukey pada taraf 
nyata 5%. Tanda (*) dalam satu baris menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar predator berdasarkan uji-t pada taraf 

5%.
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penting dalam memberikan gambaran mengenai 

keefektifan predator dalam mengendalikan 

populasi mangsanya (Nelly & Syuhadah 2012). 

Tanggap fungsional predator M. sexmaculatus 

dan M. lineata pada penelitian ini sama-sama 

menunjukkan tipe I. Artinya, laju dan kemampuan 

pemangsaan predator M. sexmaculatus dan M. 

lineata meningkat seiring dengan meningkatnya 

kerapatan mangsa. Peningkatan kerapatan mangsa 

berkaitan dengan kemudahan predator dalam 

menemukan mangsanya karena predator dan 

mangsa berada pada ruang terbatas. Tanggap 

fungsional tipe I ini umum terjadi pada percobaan 

di laboratorium dengan satu spesies mangsa yang 

disediakan (van Alpen & Jervis 1996).

Predator M. sexmaculatus dan M. lineata lebih 

banyak memangsa M. persicae dibandingkan 

dengan B. tabaci. Hal ini ditunjukkan dengan 

Tabel 3. Tipe tanggap fungsional Menochilus sexmaculatus pada jenis mangsa yang berbeda berdasarkan 

analisis regresi dan nilai R2

Mangsa Persamaan regresi    R2
Tipe tanggap 

fungsional

Nimfa Bemisia tabaci Regresi linear y = 0,6562x + 2,5176 0,9989

Tipe 1Regresi hiperbolik y = 9,0578e0.0218x 0,9398

Regresi sigmoid y = 25,301ln(x) - 55,93 0,9606

Pupa B. tabaci Regresi linear y = 0,2051x + 3,2567 0,9876

Tipe 1Regresi hiperbolik y = 4,6853e0.0175x 0,9193

Regresi sigmoid y = 8,202ln(x) - 16,045 0,9850

Nimfa Myzus persicae Regresi linear y = 0,6661x + 5,7237 0,9955

Tipe 1Regresi hiperbolik y = 11,476e0.0199x 0,9311

Regresi sigmoid y = 26,097ln(x) - 55,06 0,9726

Imago M. persicae Regresi linear y = 0,8209x + 3,1524 0,9989

Tipe 1Regresi hiperbolik y = 11,333e0.0218x 0,9398

 Regresi sigmoid y = 31,651ln(x) - 69,965 0,9606

Gambar 1. Tipe tanggap fungsional Menochilus sexmaculatus dan Micraspis lineata terhadap nimfa Bemisia 

tabaci (A), pupa B. tabaci (B), Nimfa Myzus persicae (C), dan imago M. persicae (D).
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lebih tingginya jumlah mangsa yang dimakan dan 

laju pemangsaan predator terhadap M. persicae 

dibandingkan dengan B. tabaci. Semakin tinggi 

laju pemangsaan predator maka semakin singkat 

waktu yang dibutuhkan untuk mencari dan 

menangani mangsa sehingga semakin banyak 

jumlah mangsa yang dimangsa (Radiyanto et al. 

2011; Efendi et al. 2016). Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa predator M. sexmaculatus 

memiliki kemampuan pemangsaan yang lebih baik 

dalam memangsa imago M. persicae dibandingkan 

dengan M. lineata. 

KESIMPULAN

Tanggap fungsional predator M. sexmaculatus 

dan M. lineata terhadap kutukebul B. tabaci dan 

kutudaun M. persicae termasuk dalam tipe I, yaitu 

laju predasi sebanding dengan kerapatan mangsa. 

Predator M. sexmaculatus dan M. lineata memiliki 

kemampuan pemangsaan yang lebih baik dalam 

memangsa M. persicae dibandingkan dengan B. 

tabaci. M. sexmaculatus merupakan predator yang 

paling berpotensi dalam memangsa imago M. 

persicae.
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